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Abstract

an ecosystem unity that is limited by topographical separators and serves as
ring and distributing water, sediments, and nutrients through river systems.
cershed ecosystem conservation is a strategic effort in the context of sustainable
1agement. This limited thinking and observation paper focuses on reviewing the local
mpar Kiri Hulu Watershed, Riau Province. Most of these analyzes use library
ods. The rest is based on limited field observation in the field of study (field
imited interviews with figures of Indigenous Peoples, and personal communication
;dom Experts. The compiled data are presented and discussed both descriptively and
‘he result of the analysis shows that Lubuk Larangan and Rimbo Larangan are two
Wisdom of Kampar Kiri Hulu River Basin which have original values and in line
igm of sustainable watershed development, both social dimension, environment and
ere needs to be an effort to revitalize the original value of local wisdom from the
cultural defense through empowering social capital of Kampar Kiri Hulu community
2 eroded by the acceleration of rural-based development policy and the urge of the
f the village.

impar Kiri Hulu watershed, local wisdom, Lubuk Larangan, Rimbo Larangan
stainable development

JLUAN

iran Sungai (DAS) merupakan
sistem yang dibatasi oleh
grafis dan berfungsi sebagai
enyimpan dan penyalur air,
r hara melalui sistem sungai
1 yang dibatasi oleh titik-titik
na air hujan yang jatuh,
lam kawasan tersebut dan
n dari siklus hidrologi secara
ngsi hidrologis DAS antara lain
r, melepas air secara bertahap,
an kualitas air, dan mengurangi
ssa - melalui aliran  limpasan
ilai dari hulu, tengah sampai ke
<erusakan ekosistem DAS di
kontinu tersebut dapat
sejumlah permasalahan, seperti
Jangkalan  sungai akibat

lumpur, menurunnya
ranaman, dan lain sebagainya

[4]. Mencermati vitalnya fungsi hidrologis
DAS  sebagai sumber  penghidupan
masyarakat tempatan, maka upaya konservasi
ekosistem DAS secara terpadu merupakan
upaya strategis dalam konteks pengelolaan
DAS secara berkelanjutan.

Paradigma pembangunan berkelanjutan
yang digagas dalam Konferensi Tingkat
Tinggi Bumi di Rio de Janeiro, Brasil sejak
seperempat abad lalu (1992) sebagai sebuah
agenda politik pembangunan untuk semua
Negara di dunia ternyata pada tataran
implementasi masih belum dipahami dengan
baik, bukan saja di Indonesia tetapi juga
sampai ke tingkat lokal [5]. Karena itu dalam
perjalanan  waktu,  degradasi  kualitas
lingkungan hidup hasil pembangunan yang
terus-menerus  (continous) tetapi kurang
mencirikan kualitas pembangunan
berkelanjutan (sustainable) menjadi
pemandangan yang kian merisaukan. Hal ini
terutama disebabkan oleh mindset yang
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sentris yang melecehkan alam
hanya sebagai instrumen
outuhan material manusia yang

miliki sumber daya alam yang
rovinsi  Riau ternyata juga
ifan lokal berupa Indigenous
1g sangat kaya [7, 8, 9, 10, 11].

realitas  kekinian  masih
n adanya kesenjangan yang
dari perspektif implementasi
1bangunan yang berkelanjutan.
Pembakaran lahan, Banjir,
wtan lindung, pembuangan
‘angan, pencemaran sungai,,
au merupakan sejumlah fakta

sebagai  indikasi  bahwa
ESD di Provinsi nomor dua
1donesia setelah Kalimantan
h jauh dari harapan.

|\ cara pandang tersebut
ilaku ekploitatif terhadap alam
ebagai sumber daya ekonomi
ebab itu edukasi yang bermutu
lapisan masyarakat lintas strata
khtiar yang krusial agar
‘nghasilkan manusia berakhlak
nenjadi rahmat bagi semesta
ini menjadi sangat relevan
ikat  pembangunan  yang

Paradigma ini mengajak
berpikir tentang keberlanjutan

dan bahkan keberlanjutan
am semesta. Paradigma ini pun

keberlanjutan kesehatan
dengan cara menjaga
fungsi-fungsi ekosistem,

komponen-komponen dalam
an menjaga keseimbangan
* komponen dalam ekosistem

engan kemampuan berpikirnya
ampu mengkreasi ilmu
dan strategi penggunaannya
jalam menjaga keseimbangan
n lingkungan hidup dan
sialnya.  Semua masyarakat
n pengetahuan asli (Indigenous
ang berasal dari pengalaman
,5].  Keberadaan Indigenous
sangat  relevan  terhadap
yang berkelanjutan [14].
yarakat asli dengan khasanah

Indigenous Knowledge dalam pembangunan
merupakan pendekatan yang semakin banyak
menarik minat para peneliti [15, 5, 16].
Pelibatan masyarakat lokal sebagai subjek
pembangunan  masih  sebatas  retorika
konseptual belaka. Keberadaan kearifan lokal
sebagai modal sosial yang dimiliki oleh
masyarakat asli, terutama di ceruk-ceruk
kampung belum tergarap dengan baik [17].

Makalah hasil pemikiran ini
memfokuskan peninjauan terhadap DAS
Kampar Kiri Hulu, Provinsi Riau. Kerangka
pemikiran  konseptual yang  holistik,
komprehensif, dan integral yang diajukan
diharapkan  dapat memberikan  sedikit
kontribusi pemikiran konseptual akademik
tentang upaya pengelolaan DAS Kampar Kiri
secara berkelanjutan melalui pendekatan
Indigenous Knowledge masyarakat Kampar
Kiri Hulu.

2. METODE PENELITIAN

Secara geografis, lingkup analisis dalam
makalah ini dibatasi pada wilayah DAS
Kampar Kiri Hulu. Sebagian besar analisis ini
menggunakan metode studi kepustakaan
(library research), baik cetak maupun hasil
penelusuran secara elektronik. Selebihnya
didasarkan atas hasil observasi lapangan
terbatas di wilayah studi (field observation)
dan wawancara terbatas dengan tokoh-tokoh
Masyakat Adat. Data hasil kompilasi
disajikan dan dibahas secara deskriptif
maupun  kualitatif. Generalisasi diambil
berdasarkan kerangka berfikir konseptual
yang holistik, integral dan komprehensif.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. DAS Kampar dan Sub DAS Kampar Kiri
Hulu saat ini

Sungai Kampar merupakan sebuah sungai
di Provinsi Riau yang berhulu di Bukit
Barisan sekitar Sumatera Barat dan bermuara
di pesisir timur Pulau Sumatera Riau
(https://id.wikipedia.org/wiki/Sungai_Kampar
4/11/2017). Sungai ini memegang peranan
penting bagi proses kehidupan masyarakat di
Daerah Aliran Sungai (DAS). DAS Kampar
termasuk dalam wilayah sungai lintas
provinsi bersama 6 DAS lainnya dengan luas
wilayah sungai 26.298 km2. DAS Kampar
bagian hulu terbagi atas dua sungai, yakni
Sungai Kampar Kiri dan Sungai Kampar
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ah tengah berada di Kelurahan
;amatan Langgam. Sedangkan
terletak di Kecamatan Teluk
/Imitrainsani.or.id/das-kampar-
nadi-masyarakat-hulu-ke-

)17). Secara geografis Peta
) Daerah Aliran Sungai Kampar
n Kampar, Provinsi Riau ditera

ta Hidrologis Sub Daerah Aliran
Kiri, Kabupaten Kampar, Provinsi
Riau

Tengah, terdapat masyarakat
s/ang dihimpit oleh penguasaan
in oleh perusahaan. Minimnya
<at terhadap sumber daya lahan

ditambah dengan adanya
Emas tanpa izin menjadi salah
permasalahan yang dihadapi
stensi perikanan bagian tengah
) melimpah. Namun belum bisa
antribusi yang cukup berkesan.
usahaan di bidang kehutanan
rikan kontribusi yang berarti
tan kesejahteraan masyarakat
ncana banjir juga dihadapi
iap tahunnya (Gambar 2).

ondisi Banjir tahunan di wilayah
h Aliran Sungai Kampar

Potensi wisata juga terdapat di kelurahan
langgam juga dapat dimanfaatkan sebagai
sumber penopang perekonomian masyarakat
tempatan (Gambar 3).

Gbr. 3. Potensi wisata juga terdapat di Kelurahan
Langgam

Bagian Hilir DAS Kampar merupakan
kawasan hutan rawa gambut Semenanjung
Kampar dengan kompleksitas permasalahan
pada aspek lingkungan dan sosial. Terdapat
perusahaan terbesar di Asia yang tegak di
bagian hilir yang masuk ke dalam wilayah
Kabupaten Pelalawan. Masalah deforestasi,
kerusakan hutan rawa gambut, dan desa-desa
dengan tingkat kemiskinan merupakan potret
di bagian Kawasan Hilir DAS Kampar.
Ketiadaan ruang kelola kehutanan menjadi
permasalahan bagi masyarakat sekitar dalam
menunjang kehidupan. Jika bagian Hulu DAS
ini dikelola dengan baik, maka
pengembangan ekowisata yang berkelanjutan
sangat  potensial untuk  meningkatkan
ekonomi masyarakat tempatan.

Di kawasan Sub DAS Kampar Kiri Hulu
mengalir air dari Sungai Subayang yang
keberadaannya amat penting bagi masyarakat
yang ada di Riau dan Sumatera Barat
(Gambar 4).

Gbr. 4. Sungai Subayang dan kepentingannya bagi
masyarakat wilayah DAS Kampar Kiri Hulu

Aliran Sungai Subayang menghubungkan
jalur transportasi sungai bagi Masyarakat
Adat se- rantau Kampar Kiri (gabungan Desa
se-Kecamatan Kampar Kiri Hulu) dengan
desa-desa tetangga Batu Sanggan, seperti
Desa Pangkalan Serai, Subayang Jaya,
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Kuning, Gajah bertelut, dan
igin.  Selain untuk keperluan
ebutuhan masyarakat sehari-
1an Sungai Subayang  juga
a transportasi dari Ibukota
impar Kiri Hulu (Desa Gema)
sa-desa yang ada di Hulu untuk

I hasil pertanian ataupun
ang-barang kebutuhan sehari-
akat  tempatan. Secara

DAS Kampar Kiri Hulu
asan seluas 121.160 hektar.
sbut terdiri dari hutan seluas
semak belukar 33.681 hektar,
1an kering 46.478 hektar, lahan
tar, lahan kritis89 hektar, dan
srupakan wilayah pemukiman.
r tipe tanah merupakan rawan
kontur yang didominasi oleh
<ondisi Sungai Subayang saat
degradasi dan perlu mendapat
ig memadai dari perspektif
AS secara berkelanjutan. Jika
maka debit airnya naik. Pada
rau  panjang, air Sungai
yusut cukup cepat dan dangkal

o

(b)
isi Sungai Subayang saat terjadi
jika musim kemarau panjang (B)

Jbayang membelah kawasan
atwa Bukit Rimbang Baling
Kawasan ini adalah suaka
penting seperti beruang madu
ilayanus) dan tapir (Tapirus
bagi babi berjenggot atau
)arbatus) dan tentu saja satwa
mau Sumatera (Panthera tigris

Gbr. 7. Kawasan Suaka Margasatwa Bukit
Rimbang Baling, Kecamatan Kampar Kiri Hulu

3.2. Kearifan Lokal Masyarakat di kawasan
DAS Kampar Kiri Hulu

Di bagian DAS Kampar Kiri Hulu
(Sungai Subayang) yang membelah Bukit
Rimbang Baling  terdapat Kearifan
Masyarakat Lokal adat dalam pemanfaatan
wilayah sungai yang berkelanjutan yang
disebut Lubuk Larangan (Gambar 8 A,
B,C,D).

(d) (©
Gbr. 8. Kearifan Lokal Konservasi Lubuk
Larangan di Desa Gema, Kecamatan Kampar Kiri
Hulu.Sungai Subayang yang membelah Bukit
Rimbang Baling (8A), pemanfaatan wilayah
sungai yang berkelanjutan dengan Kearifan Lubuk
Larangan (8B, 8C, 8D). Doc®© Dr. Elfis, Field
Study 23 September 2016.

Hasil wawancara terbatas dengan Lahasin
(23 September 2016) selaku Datuk Khalifah
(pimpinan tertinggi di antara Ninik Mamak
/pemangku Adat di Kenegerian Batu
Sanggan) diperoleh informasi bahwa Tradisi
Lubuk Larangan telah hadir semenjak tahun
1978, ketika kampung mereka di landa Banjir
bandang yang amat dahsyat. Lubuk larangan
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n aliran air sungai yang tidak di
< di ambil ikannya dalam batas
ak di tentukan, sampai ada kata
seluruh komponen masyarakat
@ lubuk larangan dan di ambil
n Saam dan Fauzul Amri [8]
1 Lubuk Larangan sebagai satu
area pada suatu sungai yang
1gkap ikan.

panen ikan ini batasi dalam
‘i, kemudian di tutup kembali.
igaja dihidupkan kembali oleh
Jat di sepanjang aliran Sungai
ng terletak di Kecamatan
Hulu, Kabupaten Kampar,

Menurut Masyarakat Adat
Hulu, Lubuk Larangan adalah
h sungai yang terlarang.
Ibuk merupakan bagian dari
dari Sungai yang memiliki
1g maksimal sekitar 3-4 meter

yang disenangi oleh lkan -ikan yang besar ,
seperti Ikan Tapa, Geso, Belida, dan yang
lainnya untuk bersarang, bersembunyi atau
pun berlindung. Ikan yang di hasil panen dari
Lubuk Larangan akan di lelang kepada
masyarakat  kenegerian  sekitar  bahkan
masyarakat luar. Hasil dari lubuk larangan
akan di jadikan kas Kelembagaan Adat,
Masjid, Kelompok Pemuda dan Pemerintah
Desa.

Nilai-nilai pembangunan berkelanjutan
yang terkandung dalam kearifan lokal Lubuk
Larangan di DAS Kampar Kiri Hulu (Gambar
9) diringkaskan berdasarkan tiga dimensi
pembangunan berkelanjutanya itu dimensi
Masyarakat, Lingkungan dan Ekonomi [18]
sebagai berikut:

MASYARAKAT

Pembangunan
Serielanptan
RIMBO LARANGAN
DAS Kampar
Kin Hulu

¢
St
ie)

20179 LN, Firdaus & Elfis

* Kemandwian Ekonomi Kerakyatan
*  Masa panen berdasarkan musyawarah Adat
* Pemasaran sistem lelang di kampung

Gbr. 9. Dimensi Pembangunan Berkelanjutan Lubuk Larangan di Daerah Aliran
Sungai Kampar Kiri Hulu, Kabupaten Kampar Provinsi Riau

ii-nilai dalam ketiga dimensi
‘an lokal Lubuk Larangan juga
oaling sedikit sembilan nilai
19] wyaitu: 1) laboratorium
| pendidikan sains, 2) nilai
budaya, 4) nilai cinta kasih dan
hadap lingkungan sungai dan
lai tanggungjawab, 6) nilai
ai ekonomi, 8) nilai pelestarian
alam, dan 9) nilai pendidikan

up.

Selain Lubuk Larangan, di wilayah DAS
Kampar Kiri Hulu juga terdapat kearifan lokal
berupa Rimbo Larangan (Gambar 10) yang
termasuk dalam wilayah kenegerian Batu
Sanggan. Kekhalifahan Batu  Sanggan
dipimpin oleh seorang khalifah yang berasal
dari kenegerian Batu Sanggan. Di setiap
negeri terdapat pucuk negeri dan pucuk rantau
yang disebut Andiko Besar Duo Sekato
artinya yang memimpin daratan dan air di
setiap negeri.
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Larangan di wilayah kenegerian

, Kecamatan Kampar Kiri Hulu.

, Filed Study 23 September 2016

Ig dapat di manfaatkan untuk
edikit karena lahannya berbukit
alam yang ekstrem sehingga
Jat hanya bertumpu dengan
Dengan keadaan kemiringan
) ekstrem, masyarakat

pola agroforestry, dimana
berdampingan dengan tanaman
an serta tanaman khas hutan
lataran rendah. Rimbo adalah
hutan secara umum. Dari hasil
sipatif luasan Rimbo Larangan
r 51,03 Km?Wilayah ulayat
ilik persukuan, dapat dikelola
at namun tidak boleh diperjual

am (Komunikasi Personal, 16
7) menegaskan bahwa kearifan
arangan dan Rimbo Larangan
s)camatan Kuantan Singingi dan
impar Kiri Hulu secara tradisi
1lah sama. Masyarakat Kuantan

lama akrab dengan Rimbo
U suatu kawan hutan yang
an yang harus ditaati dalam
n dan memanfaatkan hutan
satu kawasan Rimbo Larangan
<uatan Sengingi adalah Rimbo
ajo. Menurut [19], larangan-
| diberlakukan bagi manusia
jatan Rimbo Larangan berupa:
enebang pohon kecuali pohon
ati, 2) larangan menebang dan
iyu kecuali untuk keperluan
rumah, pondok atau pagar
ri, 3) larangan mengambil atau

kal Konservasi mber Daya

menebang pohon untuk diperjualbelikan, 4)
larangan mengambil kayu besar kecuali untuk
kayu Jalur (perahu besar), 5) larangan
membakar Rimbo Larangan, 6) larangan
berkebun  dan  berladang,7)  larangan
menangkap ikan menggunakan Tuba di
sungai dan telaga, dan 8) larangan mengambil
buah-buahan yang belum masak atau belum
tua. Pelanggaran atas norma adat akan
mendapat sanksi adat.

Adanya kesamaan budaya dan bahasa
terkait Rimbo Larangan  sebagaimana
dikemukakan oleh [20, 19] juga terdapat di
Desa Desa Rumbio Kabupaten Kampar.
Makruf Siregar [21] mengemukakan bahwa
Rimbo Larangan Adat di Desa Rumbio
Kabupaten Kampar masih eksis. Nilai-nilai
kearifan lokal yang diterapkan dalam
pengelolaan Rimbo Larangan Adat tersebut,
antara lain tidak boleh menebang kayu dan
tidak boleh  merusak rimba. Namun
masyarakat diperbolehkan mengambil rezeki
dari hutan seperti Petai, buah Tampui,
Pulasan, dan lain-lainnya. Mereka juga boleh
mengambil air untuk keperluan Pengairan
Sawah, MCK, dan lainnya. Sampai dengan
tahun 2004, anak dan  kemenakan
diperbolehkan mengambil kayu di Rimbo
Larangan untuk keperluan pembangunan
Masjid, Mushola, Surau atau pun Jembatan,
meskipun jumlahnya hanya lima batang kayu.
Nilai-nilai kearifan tersebut sampai sekarang
masih tetap terjaga oleh masyarakat tiga desa
Kenagarian Rumbio. Hal itu tidak terlepas
dari kekonsistenan pemimpin komunal yang
menjadi kunci keberhasilan keberlanjutan
hutan komunal saat ini. Kontras dengan tata
kelola hutan milik pemerintah seperti Hutan
Lindung, Hutan konservasi atau Taman
Nasional yang terus mengalami perambahan
seperti kasus pada Taman Nasional Tesso
Nilo, Bukit Tiga Puluh, Hutan senepis, Hutan
Lindung Mahato, Tahura Sultan Syarif Kasim
hingga cagar Biosfer Giam Siak Kecil.

Semua bentuk pantang larang yang
diberlalukan bagi pemanfaat Rimbo Larangan
mengandung  nilai-nilai  kearifan  untuk
pelestarian sumber daya alam. Perspektif
pembangunan berkelanjutan yang terkandung
dalam kearifan lokal Rimbo Larangan di DAS
Kampar Kiri Hulu disenaraikan dalam
Gambar 11.
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ebang Kayu™
usak Rimbo =
ikar Rimbo ®
n berkebun ®
1 berladang =
uah-buahan™
belum masak
ingkap ikan ™
di sungai dan

telaga

2017® L.N. Firdaus & Elfis

Pembangunan
Berkelanjutan
RIMBO LARANGAN
DAS Kampar
Kiri Hulu

MASYARAKAT

* Pemenuhan kebutuhan papan
{pembangunan Masjid, Mushala, Surau
atau pun lembatan

= Sumber Pangan (gaharu, r

ka
sayu, L

"  Ekonomi Agroforestry (karet

Gbr. 11. Dimensi Pembangunan Berkelanjutan Rimbo Larangan di Daerah
Aliran Sungai Kampar Kiri Hulu, Kabupaten Kampar Provinsi Riau

Kearifan Lokal wilayah DAS
Hulu

)rembangunan  berkelanjutan
rang lugas dapat dinarasikan
t: “Ambillah rezeki yang
SWT untuk kebutuhan hidup
tapi tolong jangan habiskan
K kelangsungan hidup anak
1asa depan”. Agar masyarakat
)asi dengan baik dalam setiap
yembangunan di daerah, maka
masyarakat dengan kearifan
kan salah satu alternatif solusi
dilakukan dalam bingkai

wilayah DAS yang
2].

ngan kemampuan berpikirnya
‘easi ilmu pengetahuan dan
naannya untuk sintas dalam
imbangan relasi  dengan
Jp dan kehidupan sosialnya.
semua masyarakat memiliki
tahuan  asli  (Indigenous
ng berasal dari pengalaman
|. Pengetahuan asli ini
identitas  kepada  setiap
g menghasilkan pengetahuan
a mampu adaptif dan sintas
kesintasan yang bersifat khas
eri kekuatan atau kearifan
Jalam pengambilan keputusan
sungan kehidupan [16].

Semua anggota masyarakat memiliki
pengetahuan ekologis tradisional: orang tua,
wanita, lelaki, dan anak-anak. Hanya saja
kuantitas dan kualitas pengetahuan asli yang
dimiliki individu tersebut bervariasi. Usia,
pendidikan, gender, status sosial dan ekonomi,
pengalaman sehari-hari, pengaruh luar, peran
dan tanggungjawab keluarga dan komunitas,
profesi, ketersediaan waktu, sikap dan
kapabilitas intelektual, derajat keingintahuan
dan keterampilan observasi, kemampuan untuk
mengembara  dan kemandirian  serta
pengendalian atas sumber daya alam
merupakan sejumlah faktor yang sangat
mempengaruhi keberadaan pengetahuan asli.
Sistem pengetahuan asli juga bersifat dinamik
dimana pengetahuan baru bertambah terus
menerus. Setiap sistem berinovasi dan juga
akan diinternalisasi, digunakan, dan
menyesuaikan diri dengan pengetahuan luar
sesuai yang sesuai dengan situasi tempatan.

Berdasarkan konsepsi tersebut, maka
keberadaan nilai asli suatu komunitas yang
masih tetap eksis dan bertahan di tengah-
tengah gempuran nilai-nilai global saat ini
merupakan suatu bentuk kearifan lokal yang
perlu direvitalisasi [24]. Kearifan tersebut
dapat dipahami sebagai ikhtiar manusia
menggunakan akal budinya dalam bertindak
dan bersikap terhadap sesuatu, baik objek
maupun peristiwa yang terjadi dalam ruang
tertentu. Secara spesifik, lokal menunjuk pada
ruang interaksi terbatas dengan system nilai
yang terbatas pula. Kearifan lokal merupakan
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yang  eksplisit  (explicite
y muncul dari periode panjang
asyarakat dengan lingkungan
sistem lokal yang dialami
Jan menjadi sumber energi
system pengetahuan kolektif
tuk hidup bersama secara
inamis. Ini bermakna bahwa
lokal terkandung kecerdasan
«olektif masyarakat lokal yang
ukan dalam pembangunan
1asyarakat lokal secara
dalam semua aspek
Dengan demikian
1asyarakat lokal DAS Kampar
lalam  pembangunan  yang
lendaknya dilakukan secara
menghilangkan atau merusak
\dat setempat. Tesis ini sejalan
»an  Pantun orang tua-tua
embaga jangan dituang/Kalau
h jari/Adat lembaga jangan
libuang binasa negeri.

AN

an dan Rimbo Larangan
oentuk Kearifan Lokal Daerah
Kampar Kiri Hulu yang
lilai asli dan selaras dengan
xmbangunan DAS vyang
aik dimensi kemasyarakatan,
upun ekonomis. Perlu ada
isi nilai asli kearifan lokal
erspektif pertahanan budaya
serdayaan  modal  sosial
mpar Kiri Hulu agar tidak
1 akselerasi kebijakan
srbasis pedesaan serta desakan
impungan.

.Kasih

th  berhutang budi kepada
n selaku Datuk Khalifah
1ggi di antara Ninik Mamak
Jat di  Kenegerian Batu
kesediaan diwawancarai
Lubuk dan Rimbo Larangan.
ang  tulus kami sampaikan
Jr. Zulfan Saam, MS atas
ielayani komunikasi personal
lokal di ranah Kuantan.
nd. Yunus di Pusat Studi
lup Universitas Riau berupa

Peta Hidrologis Sub Daerah Aliran Sungai
Kampar Kiri sangat diapresiasi.
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